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Aplikasi  ini bekerja dengan deteksi wajah menggunakan metode haar-like feature, 
kemudian sistem memprosesnya dan melakukan identifikasi atau pengenalan wajah, 
apakah seseorang tersebut mempunyai hak akses untuk memasuki ruang atau tidak. Pola 
wajah yang ditangkap kemudian diproses pada tahap praproses pengolahan citra yaitu 
grayscaling, resizing, dan ekstraksi fitur menggunakan transformasi wavelet diskrit 
sebelum kemudian dapat teridentifikasi. Hasil ekstraksi fitur menjadi masukan dari 
jaringan syaraf tiruan backpropagation. Parameter yang digunakan untuk proses pelatihan 
dan pengujian menggunakan jaringan syaraf tiruan backpropagation adalah hidden layer 
sebanyak 1, learning rate 0,04 dan target error 0,0001. Hasil pengujian jaringan saraf 
tiruan backpropagation dengan menggunakan citra baru diperoleh nilai recall 0.7, nilai 
precision 0.7, error rate sebesar 0.3, dan accuracy sebesar 0,7. 
 





















Application works with face detection using haar-like features, then system process and 
perform face recognition, and decide whether that person has permission to enter or not. 
Captured face patterns will be processed at the preprocessing stage image processing such 
as: grayscaling, resizing, and feature extraction using discrete wavelet transformation, then 
it will be identified. Feature extraction results became input in neural network 
(backpropagation) process. The parameters used for training and testing process were one 
hidden layer, learning rate error of 0.04 and 0.0001 targets. The test of backpropagation 
using the new image was resulted recall 0.7, precision 0.7, error rate 0.3, and accuracy 0.7. 
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BAB 1  
PENDAHULUAN 
 
Bab ini memaparkan latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, dan 
ruang lingkup tugas akhir mengenai Pengamanan Ruang Dengan Pengenalan Pola Wajah 
Secara Realtime Menggunakan Metode Jaringan Syaraf Tiruan Backpropagation. 
1.1. Latar Belakang 
Tingkat keamanan ruang yang telah terjaga dengan ketat oleh satuan keamanan 
mungkin ada sedikit celah dalam keamanan tersebut. Dalam hal ini ketidakhadiran 
seorang pengaman pada ruang keamanan atau pos penjagaan akan menjadi celah 
untuk penyusup memasuki ruang yang telah terjaga. Maka untuk menambah tingkat 
keamanan ruang dibutuhkan suatu program atau pembantu keamanan secara realtime 
guna mengatasi resiko terjadinya celah dalam suatu keamanan itu sendiri. 
Perkembangan teknologi sekarang ini, memungkinkan teknologi 
pengembangan sistem keamanan untuk mengurangi terjadinya celah keamanan. 
Dengan menggunakan sistem pengenalan yang menggunakan tubuh manusia sebagai 
objek, salah satunya yaitu pengenalan wajah, teknologi ini disebut juga teknologi 
biometrik.  
Teknologi biometrik inilah yang digunakan sebagai dasar dari sistem 
pendeteksi anggota tubuh manusia. Dalam dunia medis sudah dikenal kalau beberapa 
dari anggota tubuh manusia memiliki perbedaan dengan manusia lainnya. Seperti 
perbedaan pada kontur sidik jari, retina mata, dan wajah. Selain itu anggota tubuh 
manusia juga dapat menghasilkan eskpresi yang berbeda seperti senyum, sedih, 
marah, dan lain – lain (Dermawan, 2010). 
Metode yang digunakan dalam proses pendeteksian adalah metode 
backpropagation atau komputasi balik yang lebih dikenal sebagai bagian dari 
jaringan syaraf tiruan atau neural network. Metode ini bisa dipergunakan untuk 
melakukan pendeteksian pada wajah yang sangat berguna untuk sistem keamanan 
berbasis komputer, sehingga proses pengenalan seseorang dapat dikenali secara 
cepat. Beberapa penelitian yang telah teruji dengan metode backpropagation yaitu 
pengenalan sidik jari, pengenalan wajah, dan penelitian lainnya. 
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Metode ini dapat diaplikasikan pada sistem keamanan ruang yang harus steril 
tanpa ada orang asing yang masuk ke dalam ruangan. Sehingga metode ini cukup 
untuk memperkuat sistem keamanan yang mungkin sudah dibangun sebelumnya. 
1.2. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang akan dibahas dalam tugas akhir ini dalam pengamanan 
ruang dengan pengenalan pola wajah menggunakan metode jaringan syaraf tiruan 
backpropagation adalah. 
1. Bagaimana sistem mengenali wajah yang ada dalam pelatihan. 
2. Bagaimana metode backpropagation berfungsi dalam aplikasi ini. 
1.3. Tujuan dan Manfaat 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan tugas akhir ini adalah menghasilkan 
sebuah program aplikasi yang dapat menambah sistem keamanan ruang lebih terjaga. 
Manfaat penulisan tugas akhir ini adalah memberi tingkat keamanan yang 
cukup pada sebuah ruang. Dengan mengenali pola wajah yang sudah tersimpan dan 
pola wajah asing yang tidak tersimpan dalam sistem, sehingga tingkat keamanan 
ruang dapat dijaga dengan baik. 
1.4. Ruang Lingkup 
Dalam penyusunan laporan tugas akhir ini, diberikan ruang lingkup yang jelas 
agar pembahasan lebih terarah dan tidak menyimpang dari tujuan penulisan. Ruang 
lingkup aplikasi yang dapat mengenali wajah seseorang melalui citra wajah yang 
telah tersimpan menggunakan jaringan syaraf tiruan backpropagation adalah sebagai 
berikut : 
1. Pola yang dideteksi hanya pola wajah. 
2. Wajah yang akan dideteksi adalah wajah yang menghadap ke depan (frontal), 
dalam posisi tegak, dan tidak terhalangi oleh objek lain. 
3. Menggunakan webcam untuk media pengambilan gambar. 
4. Pengambilan gambar secara realtime. 
5. Data pelatihan menggunakan 6 sample wajah  
6. Notifikasi pengenalan menggunakan e-mail.  
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1.5. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan yang digunakan dalam tugas akhir ini terbagi menjadai 
beberapa pokok bahasan yaitu : 
 
BAB 1 PENDAHULUAN 
Berisi uraian latar belakang masalah, perumusan masalah, batasan masalah, 
tujuan dan manfaat, ruang lingkup, serta sistematika penulisan. 
 
BAB 2 LANDASAN TEORI 
Berisi penjelasan singkat konsep – konsep yang mendukung pengembangan 
sistem, meliputi pengolahan citra thresholding (Derajat Keabuan), deteksi 
wajah, haar like feature, transformasi wavelet diskrit, jaringan syaraf tiruan 
(JST), metode backpropagation, data flow diagram (DFD), flowchart, dan 
Matlab. 
 
BAB 3  ANALISIS DAN PERANCANGAN 
Membahas proses pengembangan sistem pada tahap definisi kebutuhan, 
analisis dan perancangan, dengan hasilnya berupa desain dan rancangan 
sistem yang akan dikembangkan. 
 
BAB 4 IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
Membahas hasil pengembangan sistem pada tahap implementasi dan 
menerangkan rincian pengujian sistem. 
 
BAB 5  PENUTUP 
Berisi kesimpulan yang diambil berkaitan dengan sistem yang dibangun dan 
saran untuk pengembangan lebih lanjut.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
